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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penurunan jumlah sumber-sumber air 
(ketersediaan imbuhan air tanah) akibat pengaruh penebangan hutan secara sembarangan, alih fungsi lahan dan 
peningkatan jumlah penduduk setiap tahun; bagaimana dampak penebangan hutan secara sembarangan, alih 
fungsi lahan dan peningkatan jumlah penduduk setiap tahun terhadap kebutuhan air bersih bagi penduduk; 
serta bagaimana pula solusi Pemerintah Provinsi dan Kabupaten untuk menjaga agar debit ketersediaan 
imbuhan air tanah tetap stabil, sehingga kebutuhan air bersih bagi penduduk di daerah penelitian bisa terpenuhi. 
Jenis penelitian ini adalah termasuk penelitian kasus, karena cakupan wilayah yang menjadi obyek penelitian 
sempit yaitu Kecamatan Donorojo, Punung, Pringkuku Kabupaten Pacitan dan Kecamatan Slahung, Mlarak, 
Jenangan Kabupaten Ponorogo. Ditinjau dari sifat penelitiannya adalah lebih rinci, mendalam dan dilakukan 
secara intensif. Adapun teknik pengambilan sampel dengan cara dipilih tetapi yang bisa dianggap mewakili dari 
seluruh populasi sampel yang menjadi obyek penelitian (Purpossive Random sample). Solusi untuk mengatasi 
penurunan jumlah sumber-sumber air tanah atau ketersediaan imbuhan air tanah di wilayah daerah penelitian 
adalah melalui kegiatan penanaman pohon (reboisasi) pada kawasan hutan yang telah gundul dari Dinas 
Kehutanan dan bantuan sumur bor Air Bawah Tanah (ABT) dari Dinas Energi Sumberdaya Mineral 
Pemerintah Kabupaten Pacitan dan Ponorogo. 
Kata Kunci : Sumber air, Peningkatan jumlah penduduk, Kebutuhan Air Bersih, Reboisasi dan Sumur bor
ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the extent of decrease in the number of water sources (groundwater 
recharge availability) due to the effect of indiscriminate logging, land conversion and increase of population 
every year; to know the effects of indiscriminate logging, land conversion and increase of population every year to 
the need for clean water for the population; as well as to study the solution of provincial and local governments to 
keep the ow of groundwater recharge availability remains stable, so the need for clean water for the population 
in the study area could be met. This research is a case study, because the coverage area of t he object being studied 
is limited which consist of the Donorojo, Punung, and Pringkuku District of Pacitan Regency and Slahung, 
Mlarak, and Jenangan District of Ponorogo Regency. Judging from the nature of the research, it is a more 
detailed, in-depth and intensive research. Purposive random sampling is used by choosing sample which 
considered as representative of the entire population of the sample object being studied. The solution to overcome 
the decline in the number of groundwater sources or the availability of ground water recharge in the research area 
 is through reforestation in denuded forest areas by Department of Forestry and groundwater drilled wells relief 
from the Department of Energy Resources Mineral Pacitan and Ponorogo Regency Government.
Keywords: Water resources, increase of population, Needs Water, Reforestation and Drilled wells
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PENDAHULUAN
 Air adalah merupakan sumberdaya energi 
yang terbarukan dan keberadaannya di alam 
sangat dibutuhkan bagi makhluk hidup 
termasuk di dalamnya manusia. Oleh sebab itu 
keberadaannya di permukaan bumi harus 
dikelola dengan benar agar pemanfaatannya di 
permukaan bumi bisa merata dan berkelanjutan. 
 Sumber air yang dimaksudkan disini 
adalah berupa mata air, sumur bor air bawah 
tanah (ABT) dan air sumur penduduk yang 
ditemukan di daerah penelitian. Namun kondisi 
eksisting saat ini ditemukan beberapa daerah 
(Desa/kelurahan) di wilayah Provinsi Jawa 
Timur mengalami krisis air bersih. Sebagai 
contoh ada sekitar 43 dari 171 Desa/kelurahan di 
Kabupaten Pacitan Provinsi Jawa Timur rentan 
krisis air bersih pada saat musim kemarau. 
Puluhan desa tersebut berada di 12 kecamatan, 
yakni Donorojo, Punung, Pringkuku, Pacitan, 
Kebonagung, Tulakan, Ngadirojo, Sudimoro, 
Arjosari, Bandar, Nawangan dan Tegalombo. 
 Menurut Didit Maryanto, Kepala Pelaksana 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 
setempat, potensi kekeringannya merata di 
seluruh wilayah, Senin, 2 September 2013 
(Tempo.com). Sementara dari 21 Kecamatan di 
Kabupaten Ponorogo ada tujuh kecamatan yang 
mengalami kekeringan, yakni Slahung, 
Jenangan, Mlarak, Sawoo, Balong, Badegan dan 
Jambon. Kekeringan atau kesulitan air bersih 
mulai melanda sejumlah wilayah setempat sejak 
sebulan terakhir, kata Kabid. Penanggulangan 
Bencana Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Kabupaten Ponorogo, Setyo 
Budiono, saat dihubungi, Selasa, 17 September 
2014 (Antara-Jatim).
 Secara geologi, batuan penyusun wilayah 
Kabupaten Pacitan dan Kabupaten Ponorogo 
adalah hampir sama. Kedua daerah tersebut 
tersusun oleh batuan volkanik, batu gamping 
terumbu, perselingan batu pasir tufan, batu 
pasir, napal dan batu lempung serta batuan beku 
berupa intrusi andesitic dan lava bantal, 
perbedaannya di Kabupaten Pacitan, satuan batu 
gamping terumbu lebih dominan dibandingkan 
di Kabupaten Ponorogo, sehingga air hujan yang 
jatuh ke permukaan tanah langsung meresap ke 
dalam lapisan tanah melalui rekahan-rekahan 
pada permukaan batu gamping terumbu 
(diaklas-diaklas). Sehingga untuk mendapatkan 
sumber air bersih di Kabupaten Pacitan jauh 
lebih sulit dibandingkan dengan di Kabupaten 
Ponorogo. Selain dari faktor kondisi geologi, 
faktor lain seperti pemanfaatan alih fungsi lahan 
hutan menjadi lahan pertanian produktif adalah 
menjadi penyebab menurunnya debit sumber-
sumber air (mata air) apalagi disertai dengan 
kegiatan penebangan hutan secara sembarangan/ 
liar (illegal logging) bisa menyebabkan sumber-
sumber air tanah tersebut mengering dan 
bahkan mati. 
 Peningkatan jumlah penduduk setiap 
tahun juga merupakan faktor penting yang 
berpengaruh terhadap peningkatan jumlah 
kebutuhan air bersih per-orang/per-hari di 
Pedesaan dan Perkotaan, sementara ketersediaan 
air bersih sangat tergantung pada kondisi vegetasi 
di Kawasan Hutan Lindung minimal 30 % dari 
Total luas Daerah Aliran Sungai (DAS) yang 
harus dipertahankan di setiap wilayah Kabupaten 
(Undang-Undang No.26 Tahun 2007). Salah satu 
contoh data sumber-sumber air yang berada di 
hulu Sungai Brantas Kabupaten Malang-Jawa 
Timur secara kronologis menunjukkan penurunan 
jumlah titik lokasi mata air, yakni sebelum tahun 
2005 berjumlah 421 lokasi, pada tahun 2005 
berjumlah 221 lokasi, pada tahun 2009 tinggal 57 
lokasi dan pada tahun 2012 menyisakan 13 
sumber mata air (WALHI Jatim, 2012). Disisi lain 
kita tahu bahwa sumber air bersih merupakan 
kebutuhan pokok yang harus tersedia, baik 
dalam kegiatan rumah tangga, pertanian, dan 
juga industri.
Atas dasar penjelasan di atas, maka 
untuk membuktikan apa benar pelestarian 
sumber-sumber air di Jawa Timur mendukung 
terhadap kebutuhan air bersih di Kabupaten 
Pacitan dan Kabupaten Ponorogo, diperlukan 
penelitian tentang “Kajian Pelestarian Sumber-
Sumber Air Untuk Mendukung Pasokan Air 
Bersih di Jawa Timur”. Harapan kami, hasil 
penelitian ini segera ditindaklanjuti oleh 
Pemerintah Kabupaten Pacitan dan Ponorogo 
untuk membangun rumah sumur pompa Air 
Bawah Tanah dalam rangka memenuhi 
kebutuhan air bersih bagi penduduk yang masih 
membutuhkan air bersih. Adapun permasalahan 
yang muncul di lapangan dapatlah dirumuskan 
sebagai berikut : (1) Sejauh mana pengaruh 
penurunan jumlah sumber-sumber air akibat 
penebangan hutan sembarangan, alih fungsi 
lahan dan peningkatan jumlah penduduk setiap 
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tahun terhadap kualitas air di daerah penelitian ? 
(2). Bagaimana dampak penurunan jumlah 
sumber-sumber air (ketersediaan imbuhan air 
tanah) tersebut terhadap kebutuhan air bersih di 
daerah penelitian ? (3). Solusi apa yang harus 
dilakukan Pemerintah Kabupaten Pacitan dan 
Ponorogo untuk menjaga agar debit imbuhan air 
tanah tetap stabil dan penduduk dapat 
memanfaatkan air bersih secara berkelanjutan di 
daerah penelitian ? 
METODOLOGI PENELITIAN
  Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kasus dengan pendekatan kuantitatif. Dikatakan 
penelitian kasus karena cakupan obyek yang 
diteliti tentang Kajian Pelestarian Sumber-
Sumber Air Untuk Mendukung Kebutuhan Air 
Bersih di Jawa Timur (Studi kasus : Wilayah 
Kabupaten Pacitan dan Ponorogo). Adapun 
yang dimaksud dengan pendekatan secara 
kwantitatif, karena dalam pengambilan kesimpulan 
pada penelitian ini berdasarkan data hasil 
analisa yang terukur di laboratorium. 
A. Lokasi
 Lokasi daerah penelitian mencakup 
wilayah Kabupaten Pacitan dan Kabupaten 
Ponorogo. Dari masing-masing Kabupaten 
dipilih 3 (tiga) Kecamatan. Untuk wilayah 
Kabupaten Pacitan dari 12 Kecamatan dipilih 
Kecamatan Punung, Donorojo, dan Pringkuku; 
sedangkan Kabupaten Ponorogo dari 21 
Kecamatan dipilih Kecamatan Slahung, 
Jenangan, dan Mlarak. Setiap kecamatan diambil 
sebanyak 2 (dua) lokasi pengambilan sampel air 
sumur penduduk (air tanah) dan satu lokasi 
pengambilan sampel batuan. Sehingga jumlah 
sampel air sumur penduduk yang diperlukan 
untuk 2 (dua) wilayah Kabupaten adalah 
sebanyak 12 buah sampel air bersih, dan 6 buah 
sampel batuan. Adapun jangka waktu yang 
diperlukan untuk menyelesaikan kegiatan 
penelitian ini adalah selama 9 (sembilan) bulan, 
terhitung mulai bulan Maret sampai dengan 
bulan Nopember 2015. 
 
B. Teknik Pengambilan dan Pengumpulan data
 Teknik pengambilan sampel air tanah di 
lapangan ditentukan secara acak dan dipilih 
yang dianggap bisa mewakili dari seluruh 
sampel yang menjadi obyek penelitian atau 
disebut dengan istilah “Purpossive Random 
Sampling”. Adapun teknik pengumpulan data 
disamping dengan cara mengamati secara 
langsung di lapangan terhadap obyek yang 
diteliti (observasi), juga melalui metode 
wawancara langsung dengan penduduk atau 
warga setempat.
C. Analisis data
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kasus 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, 
maka untuk mengambil suatu kesimpulan atau 
jawaban yang benar tentang ada tidaknya 
pengaruh alih fungsi lahan/ penebangan hutan 
secara ilegal terhadap penurunan jumlah 
sumber-sumber air tanah berdasarkan analisis 
perubahan luas hutan lindung tahun 2005 dan 
2015 ; sedangkan untuk mengetahui penurunan 
kualitas air tanah di daerah penelitian 
berdasarkan hasil analisa laboratorium terhadap 
semua data air sumur penduduk (air tanah) yang 
diperoleh dari lapangan.
 Untuk mengetahui kondisi data geologi 
permukaan, diantaranya seperti jenis, susunan 
dan struktur lapisan batuan serta hubungan 
antar lapisan batuan secara horisontal, maka yang 
harus dilakukan adalah melakukan pemetaan 
lokasi sebaran batuan dengan menggunakan alat 
GPS (Global Positioning System) dan hasilnya 
berupa “Peta lokasi sebaran batuan” di wilayah 
daerah penelitian. Dari Peta lokasi sebaran 
batuan, maka dapat diinterpretasikan tempat 
kedudukan atau posisi batas wilayah daerah 
yang tersusun oleh lapisan batu lempung 
(lapisan kedap air) dan yang tersusun oleh 
lapisan batu pasir (lapisan batuan lolos air) yang 
kemudian disebut sebagai akifer. Batas wilayah 
daerah yang mengandung air tanah (akifer) 
tersebut, dapat digambarkan dalam bentuk peta 
yang dinamakan : “Peta batas wilayah daerah 
akifer”. Adapun untuk mengetahui penurunan 
jumlah sumber-sumber air tanah dengan cara 
menghitung perubahan luas vegetasi hutan tahun 
2005 dan tahun 2015 akibat adanya praktek illegal 
loging dan alih fungsi lahan secara besar-besaran, 
khususnya pada tahun 2007-2008. 
 Semakin luas hilangnya vegetasi hutan, 
maka semakin sedikit jumlah air hujan yang 
meresap ke dalam tanah, maka semakin sedikit 
pula jumlah sumber-sumber air tanah di daerah 
penelitian. Sedangkan untuk mengetahui 
penurunan kualitas air tanah dapat dilihat dari 
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hasil uji air sumur di laboratorium air bersih 
yang menunjukkan masih melebihi batas 
persyaratan air bersih sesuai PERMENKES RI 
No. 416/MENKES/Per/IX/90. Selanjutnya 
untuk mengetahui berapa besar kebutuhan air 
bersih untuk penduduk di daerah penelitian 
dengan cara menggunakan rumus kebutuhan 
air bersih (K) = jumlah penduduk x Kebutuhan 
air bersih per-hari/per-orang (Bakosurtanal, 
2000). --------------------- (2-1).
 Untuk wilayah Perkotaan dalam wilayah 
Daerah Aliran Sungai (DAS) diperlukan = 120 
Liter/hari/kapita; sedangkan untuk penduduk 
di Pedesaan memerlukan = 60 Liter/hari/kapita. 
Dengan diketahui kebutuhan air bersih per hari 
perkapita penduduk, maka dapat diformulasikan 
kebutuhan air bersih penduduk Pedesaan = ∑  
penduduk x 365 x 60 Liter = ……..Liter/tahun. 
Kebutuhan air bersih penduduk perkotaan = ∑ 
penduduk x 365 x 60 Liter = …....…..Liter/tahun.
 Selanjutnya cara menghitung ketersediaan air 
yang disetarakan dengan imbuhan air tanah 
yang berasal dari air hujan (RC). Menurut Bakker 
dan Pulawski (1983), imbuhan pada akifer dapat 
dihitung melalui pendekatan imbuhan sebagai 
prosentase curah hujan tahunan rata-rata 
dengan rumus sebagai berikut : 
RC = RF x A x RC (%) ............ (2-2)
dimana :
RC = imbuhan air tanah dari air hujan 
3
tahunan (m /tahun)
RF = curah hujan rata-rata tahunan di 
daerah tangkapan, dihitung dengan 
metode “Poligon Thiessen (m)”.
A = luas area/tadah (setiap kecamatan) 
dihitung dengan metode planimeter 
atau GIS, menggunakan program Arc 
2
View versi 3,0 (m ).
RC (%)=Prosentase imbuhan (%).
 Selanjutnya untuk menghitung imbuhan air 
tanah (RC) sebagai cadangan air tanah yang 
tersedia di setiap kecamatan, maka harus dicari 
dulu besarnya curah hujan rata-rata tahunan di 
Kecamatan berdasarkan metode Poligon Thiessen, 
dimana setiap luasan wilayah kecamatan dibuat 
poligon - poligon dengan menggunakan program 
Arc View versi 3,0 akan menghasilkan Peta 
Analisa Rata-Rata Curah Hujan. 
 Dari Peta Analisa Rata-Rata Curah Hujan 
dengan metode polygon thiessen, maka dapat 
dihitung besarnya rata-rata curah hujan tahunan 
di setiap kecamatan. Dengan diketahui besarnya 
rata-rata curah hujan di setiap kecamatan, maka 
dapat dihitung imbuhan air tanah sebagai 
cadangan air tanah yang tersedia dengan cara 
mengalikan dengan luas setiap kecamatan (A) 
dan Prosentase imbuhan (RC%), dimana untuk 
wilayah Jawa Timur dengan jenis akifer 
campuran volkanik dan sedimen adalah sebesar 
27 (Bakker dan Pulawski, 1983). Sehingga 
dengan demikian baru bisa dihitung “imbuhan 
pada akifer di setiap kecamatan“.
 Selanjutnya bandingkan hasil analisa 
perhitungan kebutuhan air bersih dengan hasil 
perhitungan besarnya imbuhan air tanah sebagai 
cadangan air tanah yang tersedia, maka akan 
diketahui wilayah kecamatan mana saja yang 
belum atau sudah tercukupi kebutuhan air 
bersih. Adapun contoh perhitungan analisa 
kebutuhan air dan analisa ketersediaan air untuk 
wilayah Kabupaten Pacitan dan Kabupaten 
Ponorogo dapat disimak seperti berikut ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kabupaten Pacitan
 Kabupaten Pacitan merupakan salah satu 
dari 38 Kabupaten yang terletak di bagian 
Selatan - Barat daya Propinsi Jawa Timur . Secara 
geografis Kabupaten Pacitan terletak di antara 
0 0
koordinat lintang 110  55′ – 111  25′ Bujur Timur 
0 0
dan 7  55′ – 8  17′ Lintang Selatan dengan batas-
batas wilayah administrasi sebagai berikut :
-  sebelah Timur  :  Kabupaten Trenggalek
-  sebelah Selatan  :  Samudera Indonesia
-  sebelah Barat  :  Kabupaten Wonogiri ( Jawa 
Tengah )
-  sebelah Utara  :  Kabupaten Ponorogo seperti 
terlihat pada Gambar  1 di 
bawah ini.
Gambar 1. Peta Administrasi Kabupaten Pacitan
Samudera Indonesia
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Luas wilayah Kabupaten Pacitan adalah 
2 
1.389,8716 Km atau 138.987,16 Ha yang kondisi 
alamnya sebagian besar terdiri dari bukit-bukit 
yang mengelilingi kabupaten. Sedangkan 
wilayah kota Pacitan yang merupakan inti atau 
pusat pemerintahan berupa dataran rendah dan 
selebihnya berupa daerah pantai yang 
memanjang dari sebelah barat sampai timur di 
bagian selatan.
 Adapun lokasi daerah penelitian, dari 12 
wilayah kecamatan di Kabupaten Pacitan hanya 
di pilih 3 (tiga) wilayah kecamatan yang memang 
membutuhkan air bersih yaitu Kecamatan 
Donorojo (warna kuning muda), Kecamatan 
Punung (ungu) dan Kecamatan Pringkuku (hijau 
toska) Kabupaten Pacitan, seperti yang terlihat 
pada Gambar 2 di bawah ini.
 Gambar 2. Peta Lokasi Daerah Penelitian
Analisis Kebutuhan Air 
 Untuk mengetahui kebutuhan air bersih 
bagi penduduk di Perkotaan atau Pedesaan 
adalah dengan cara mengalikan jumlah 
penduduk di 3 wilayah Kecamatan dengan 
kebutuhan air bersih perhari/perkapita yang 
hasil perhitungannya dapat dilihat seperti pada 
Tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Air Bersih 
Bagi Penduduk di Daerah Penelitian.
 Pada tabel 1 di atas terlihat bahwa 
kebutuhan air bersih terbanyak adalah di 
wilayah Kecamatan Donorojo sebesar  
764.288.100 liter/tahun dengan jumlah 
penduduk 34.899 jiwa. Adapun kebutuhan air 
bersih paling sedikit adalah di wilayah 
Kecamatan Pringkuku sebesar 655.138.500 
liter/tahun dengan jumlah penduduk 29.915 
jiwa.
Analisis Ketersediaan Air 
 Untuk menghitung ketersediaan air bersih 
di ketiga wilayah Kecamatan Donorojo, Punung 
dan Pringkuku Kabupaten Pacitan dengan cara 
menghitung cadangan air tanah yang disetarakan 
dengan imbuhan air tanah yang berasal dari air 
hujan (RC). Menurut Bakker dan Pulawski 
(1983), imbuhan pada akifer dapat dihitung 
melalui pendekatan imbuhan sebagai prosentase 
curah hujan tahunan rata-rata dengan rumus 
sebagai berikut : 
 
 RC = RF x A x RC (%)
Dimana : 
RC  = imbuhan air tanah dari air hujan 
3
tahunan (m /tahun).
RF  = curah hujan rata-rata tahunan di 
daerah tangkapan, dihitung dengan 
metode Poligon Thiessen (m).
A  = luas area/tadah (setiap kecamatan) 
dihitung denganmetode planimeter 
atau (GIS), menggunakan program 
2
Arc View versi 3.0 (m ).
RC (%) = Prosentase imbuhan (%).
 Untuk menghitung imbuhan air tanah 
(RC) sebagai cadangan air tanah yang tersedia di 
setiap Kecamatan, maka harus dicari dulu 
besarnya curah hujan rata-rata tahunan di 
Kecamatan berdasarkan metode Poligon 
Thiessen, dimana setiap luasan wilayah 
kecamatan dibuat poligon-poligon dengan 
menggunakan program Arc View versi 3.0. 
Setelah diketahui besarnya rata-rata curah hujan 
tahunan di setiap kecamatan, maka untuk 
menghitung imbuhan air tanah sebagai 
cadangan air tanah yang tersedia dengan cara 
mengalikan dengan luas setiap kecamatan (A) 
dan Prosentase Imbuhan (RC %) untuk lokasi 
Jawa Timur dengan jenis akifer campuran 
volkanik dan sedimen adalah sebesar 27 (Bakker 
dan Pulawski, 1983). 
 Selanjutnya bandingkan hasil analisa 
kebutuhan air (Tabel 2) dengan hasil 
perhitungan besarnya imbuhan air tanah sebagai 
cadangan air tanah yang tersedia, maka akan 
Volume 10 No. 2 Desember 2016198
Jurnal Cakrawala Vol. 10 No. 2 Desember 2016 : 193 - 203
diketahui wilayah kecamatan mana yang belum 
atau yang sudah terpenuhi kebutuhan air bersih 
seperti dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini. 
 
Tabel 2. Wilayah Kecamatan Yang Sudah 
atau Belum Tercukupi kebutuhan Air Bersih 
Di Daerah penelitian
 Pada tabel 2, terlihat bahwa kebutuhan air 
bersih bagi penduduk di wilayah Kecamatan 
Donorojo, Kecamatan Punung, Kecamatan 
Pringkuku, Kabupaten Pacitan masih tercukupi.
B. Kabupaten Ponorogo
 Secara geografis, Kabupaten Ponorogo 
0
terletak pada koordinat lintang antara 111 17' – 
0 0 0
111 52' Bujur Timur dan 7 49' – 8 20' Lintang 
Selatan. Secara administratif, Kabupaten 
2
Ponorogo mempunyai luas wilayah 1.371,78 Km  
dan dengan Ibu Kota Propinsi Jawa Timur 
(Surabaya) berjarak kurang lebih 200 Km ke arah 
Timur Laut, sedangkan ke ibu Kota Negara 
(Jakarta) kurang lebih 800 Km ke arah Barat. 
Adapun batas-batas administrasinya adalah :
Ÿ Sebelah Utara  : Kabupaten Madiun, Magetan 
dan Nganjuk
Ÿ Sebelah Timur  :  Kabupaten Tulungagung 
dan Trenggalek
Ÿ Sebelah Selatan :  Kabupaten Pacitan 
Ÿ Sebelah Barat  : Kabupaten Pacitan dan 
Kabupaten Wonogiri 
(Gambar 3)
Gambar 3. Peta Administrasi Kabupaten 
Ponorogo
 Luas wilayah Kabupaten Ponorogo adalah 
2 
1.371,78 Km atau 137.178 Ha yang kondisi 
topografinya dikelilingi barisan pegunungan 
dan bersambung mulai dari Gunung Wilis di 
sebelah timur membentang kearah selatan dan 
berakhir pada Gunung Lawu di sebelah barat 
Dilihat dari keadaan geografisnya, Kabupaten 
Ponorogo di bagi menjadi 2 sub area, yaitu area 
dataran tinggi yang meliputi kecamatan 
Ngrayun, Sooko dan Pulung serta Kecamatan 
Ngebel sisanya merupakan daerah dataran 
rendah.  Adapun lokasi daerah penelitian, dari 
21 wilayah kecamatan di Kabupaten Ponorogo 
hanya di pilih 3 (tiga) wilayah kecamatan yang 
memang membutuhkan air bersih yaitu 
Kecamatan Slahung (warna kuning), Kecamatan 
Mlarak (merah) dan Kecamatan Jenangan (coklat 
muda) Kabupaten Ponorogo, seperti yang 
terlihat pada Gambar 4 di bawah ini.
Gambar 4. Peta Lokasi Daerah Penelitian
Analisis Kebutuhan Air 
 Untuk mengetahui kebutuhan air bersih 
bagi penduduk di Perkotaan atau Pedesaan 
adalah dengan cara mengalikan jumlah penduduk 
di 3 wiayah Kecamatan dengan kebutuhan air 
bersih perhari/perkapita yang hasil perhitungannya 
seperti dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini. 
Tabel 3. Hasil Analisis Kebutuhan Air Bersih 
Bagi Penduduk di Daerah Penelitian.
Sumber : BPS, Hasil Proyeksi SP 2010,
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 Pada tabel 3 di atas terlihat bahwa 
kebutuhan air bersih terbanyak adalah di wilayah 
Kecamatan Jenangan sebesar 1.179.687.300 
liter/tahun dengan jumlah penduduk 53.867 jiwa. 
Adapun kebutuhan air bersih paling sedikit 
adalah di wilayah Kecamatan Mlarak sebesar 
743.789.700 liter/tahun dengan jumlah penduduk 
36.963 jiwa. 
Analisis Ketersediaan Air 
 Untuk menghitung ketersediaan air bersih 
di ketiga wilayah Kecamatan Slahung, Mlarak 
dan Jenangan Kabupaten Ponorogo dengan cara 
menghitung cadangan air tanah yang disetarakan 
dengan imbuhan air tanah yang berasal dari air 
hujan (RC). Menurut Bakker dan Pulawski 
(1983), imbuhan pada akifer dapat dihitung 
melalui pendekatan imbuhan sebagai prosentase 
curah hujan tahunan rata-rata dengan rumus 
sebagai berikut : 
RC = RF x A x RC (%) 
Dimana : 
RC  = imbuhan air tanah dari air hujan 
3
tahunan (m /tahun).
RF  = curah hujan rata-rata tahunan di 
daerah tangkapan, dihitung dengan 
metode Poligon Thiessen (m).
A  = luas area/tadah (setiap kecamatan) 
dihitung denganmetode planimeter 
atau (GIS), menggunakan program
2
Arc View versi 3.0 (m ).
RC (%) = Prosentase imbuhan (%).
  
 Selanjutnya untuk menghitung imbuhan 
air tanah (RC) sebagai cadangan air tanah yang 
tersedia di setiap Kecamatan, maka harus dicari 
dulu besarnya curah hujan rata-rata tahunan di 
Kecamatan berdasarkan metode Poligon Thiessen, 
dimana setiap luasan wilayah kecamatan dibuat 
poligon-poligon dengan menggunakan program 
Arc View versi 3.0 
 Setelah diketahui besarnya rata-rata curah 
hujan tahunan di setiap kecamatan, maka untuk 
menghitung imbuhan air tanah sebagai 
cadangan air tanah yang tersedia dengan cara 
mengalikan dengan luas setiap kecamatan (A) 
dan Prosentase Imbuhan (RC %) untuk lokasi 
Jawa Timur dengan jenis akifer campuran 
volkanik dan sedimen adalah sebesar 27 (Bakker 
dan Pulawski, 1983). Selanjutnya bandingkan 
hasil analisa kebutuhan air (Tabel 3) dengan hasil 
perhitungan besarnya imbuhan air tanah sebagai 
cadangan air tanah yang tersedia, maka akan 
diketahui wilayah kecamatan mana yang belum 
atau yang sudah terpenuhi kebutuhan air bersih 
seperti dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini 
 
Tabel 4. Wilayah Kecamatan Yang Sudah atau 
Belum Tercukupi kebutuhan Air Bersih 
di Daerah penelitian
 Pada tabel 4, terlihat bahwa kebutuhan air 
bersih bagi penduduk di wilayah Kecamatan 
Slahung, Kecamatan Mlarak dan Kecamatan 
Jenangan Kabupaten Ponorogo masih tercukupi.
Industri 
 Jumlah dan Produksi peternakan di 
Kabupaten Pacitan Provinsi Jawa Timur adalah 
seperti yang dapat dilihat pada Tabel 5. di bawah 
ini
Tabel 5. Jenis dan Jumlah Produksi Peternakan 
Sapi di Kabupaten Pacitan Tahun 2013

Sumber ; Jawa Timur Dalam Angka, 2014
Untuk menghitung kebutuhan air peternakan Q 
(L) di Kabupatten Pacitan adalah dengan 
menggunakan rumus :
Q (L) = 365 x { q(c/b) x P(c/b) ............... (3-1)
Dimana :
3
Q (L)  : Kebutuhan air untuk ternak (m /tahun)
q (c/b): Kebutuhan air untuk sapi/kerbau 
(liter/ekor/hari)
P (c/b): Jumlah sapi/kerbau 
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Sementara kebutuhan air untuk peternakan 
dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini. 
Tabel 6. Kebutuhan air untuk peternakan.
Sumber : Kompendium Pertanian (1981) Ilocob.V. 
Netherland
 
Jadi kebutuhan air yang diperlukan untuk sapi 
perah selama satu tahun di wilayah Kabupaten 
Pacitan adalah sebanyak :
Q (L)  = 365 x { q(c/b) x P(c/b) }
3
  = 365 x { 1/1000 x 40 x 119} m /tahun 
3
 = 1.737,400 m /tahun.
 
Analisis Kualitas Air Bersih 
 Untuk membuktikan bahwa kondisi air 
tanah yang tersebar di daerah penelitian masih 
bersih dan layak untuk memenuhi kebutuhan 
hidup keluarga (mandi, cuci dan kakus); Pertanian 
dan industri, diperlukan adanya uji ataupun tes 
sampel air. Dalam hal ini ada 6 sampel air yang 
diambil pada 6 (enam) lokasi sumber-sumber air 
(mata air), ternyata berdasarkan parameter fisika 
air dan kimia air yang diuji terdapat 3 (tiga) 
sampel air (KA-047, KA-048 dan KA-049) 
dengan parameter Aluminium (Al) yang masih 
melebihi kadar maksimal yang diperbolehkan 
atau masih belum memenuhi batas persyaratan 
kualitas air bersih sesuai PERMENKES RI No. 
416/MENKES/PER/IX/90 (Lampiran-I) seperti 
dapat dilihat di halaman setelah Daftar Pustaka. 
Salah satu contoh laporan hasil pengujian sampel 
air (mata air) dengan No. Lab : KA-048 di Desa Sekar, 
Kecamatan Donorojo Kabupaten Pacitan seperti 
dapat dilihat pada Lampiran-I berikut ini.
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 Selain itu berdasarkan hasil pemetaan 
batuan di wilayah Kabupaten Pacitan, 
khususnya di tiga wilayah Kecamatan Donorojo, 
Kecamatan Punung, Kecamatan Pringkuku, 
ternyata 2 sampel batu gamping Punung (SiO  
2
3,7 %; Ca 86,15 %) dan batu gamping terumbu 
Donorojo (SiO  5,40 %; Ca 84,52 %) menunjukkan 
2
sifat fisik dan komposisi mineralogi yang hampir 
sama. Kebalikan dengan satu sampel batu kapur 
Sugihwaras-Pringkuku berbeda sifat fisik yang 
lebih masif dan kristalin dengan komposisi 
mineralogy (SiO ) cukup tinggi 65,7 % dan 
2
Kalsium (Ca) rendah 9,58 % (Lampiran-II). Salah 
satu contoh hasil analisa kimia batuan kapur 
Sugihwaras-Pringkuku adalah sebagai berikut.
KESIMPULAN 
A. Hasil uji sampel air di wilayah Kabupaten 
Pacitan, semua parameter fisika air dan 
kimia air memenuhi batas syarat air bersih, 
kecuali parameter Aluminium melebihi 
batas syarat air bersih sesuai PERMENKES 
RI No. 416/Menkes/Per/IX/90 Adapun 
untuk sampel air di wilayah Kabupaten 
Ponorogo, semua parameter fisika air dan 
kimia air yang diuji, ternyata keenam sampel 
dari Sumber Air Jenangan (KA-038), Sumber 
Air Tanjungsari (KA-039), Sumber Air 
Kaponan (KA-040), Sumur Gali Nglumpang 
(KA-041), Sumber Air Gayungan (KA-042) 
dan Sumber Air Slahung (KA-043) memenuhi 
batas syarat air bersih sesuai PERMENKES 
RI No. 416/Menkes/Per/IX/90. 
B. Pengaruh penurunan jumlah sumber-sumber 
air akibat penebangan hutan sembarangan, 
alih fungsi lahan dan peningkatan jumlah 
penduduk setiap tahun dibandingkan dengan 
ketersediaan imbuhan air tanah di Kabupaten 
Pacitan dan Kabupaten Ponorogo belum 
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menyebabkan defisit air bersih di daerah 
penelitian. Hal ini terbukti dari hasil analisia 
kebutuhan air terhadap ketersediaan air 
(Tabel 1, 2 dan Tabel 3, 4) yang menunjukkan 
bahwa kebutuhan air bersih di 6 (enam) 
wilayah kecamatan yang berada di 
Kabupaten Pacitan dan Kabupaten Ponorogo 
masih tercukupi.
C. Berdasarkan hasil penjumlahan luas Hutan 
Negara (2006,50 Ha) dan luas Hutan Rakyat 
di Kabupaten Pacitan (68.026,56 Ha) dibagi 
luas total daratan Kabupaten Pacitan 
(138.987 Ha) (BPS Kabupaten Pacitan, 2010) 
dan penjumlahan luas Hutan Negara 
(38.259,00 Ha) dan luas Hutan Rakyat di 
Kabupaten Ponorogo (14.216,03 Ha) dibagi 
luas total daratan Kabupaten Ponorogo 
(137.178 Ha) (BPS Kabupaten Ponorogo, 
2010); masing-masing hasilnya kemudian 
dikalikan 100%, ternyata kedua wilayah 
Kabupaten Pacitan (50,39 %) dan Kabupaten 
Ponorogo (38,25 %) menunjukkan luas kawasan 
hutan melebihi 30 %. Hal ini menunujukkan 
bahwa peran kawasan hutan dalam 
memberikan manfaat lingkungan, sosial dan 
ekonomi masyarakat yang berada di kedua 
wilayah Kabupaten Pacitan dan Ponorogo 
sudah optimal sesuai Undang-Undang 
No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang. 
D. Berdasarkan kesimpulan pada (butir b dan 
butir c), maka solusi Pemerintah Kabupaten 
Pacitan dalam memenuhi kebutuhan air bersih 
di wilayah yang tersusun oleh dominan batu 
kapur (batu gamping) tersebut lebih 
memprioritaskan pengadaan bantuan sumur 
bor dalam dengan menggunakan listrik, karena 
debit air tanahnya cukup besar antara 10-40 
liter/detik (melimpah) dan keberadaan 
sumber airnya berada dibawah tanah (50-
100) meter. Sementara untuk wilayah 
Kabupaten Ponorogo yang tersusun oleh 
dominan batuan volkanik, biasanya 
dicirikan oleh tanah yang subur dan 
keberadaan sumber airnya dangkal, sehingga 
solusi Pemerintah Kabupaten Ponorogo 
dalam memenuhi kebutuhan air bersih 
untuk masyarakat di wilayah tersebut 
cukup dengan bantuan pompa hisap biasa 
tanpa menggunakan listrik untuk menaikkan 
air dari bawah permukaan tanah ke atas 
permukaan tanah.
SARAN
 Untuk wilayah Kabupaten Pacitan, 
khususnya di wilayah Kecamatan Pringkuku 
lebih cocok dikembangkan untuk pembangunan 
rumah penduduk dengan luas lahan yang masih 
luas dan kondisi kualitas air yang masih bagus. 
Sementara wilayah Kecamatan Punung dan 
Kecamatan Donorojo lebih cocok untuk 
pengembangan industri bahan baku semen dan 
industri kerajinan batu mulia, termasuk akik. 
Sebagai bukti yang mendasari pernyataan di atas 
adalah : 1). berdasarkan luas wilayah dan jumlah 
penduduk di Kabupaten Pacitan menunjukkan 
bahwa luas wilayah Kecamatan Pringkuku lebih 
2
luas (148,99 Km ) dari luas wilayah Kecamatan 
2
Donorojo (65,92 Km ). Sementara jumlah 
penduduk di wilayah Kecamatan Pringkuku 
justru lebih sedikit (29.915 jiwa) dari jumlah 
penduduk di wilayah Kecamatan Donorojo 
(34.899 jiwa); 2). berdasarkan hasil pemetaan 
sebaran batuan, ternyata sebaran batuan di 
wilayah Kecamatan Punung dan Kecamatan 
Donorojo banyak tersingkap batu gamping 
Punung dengan kandungan Kalsium (Ca) cukup 
tinggi (86,15%) dan Silika (SiO2) rendah (3,7%). 
Batu gamping ini bagus untuk bahan baku 
semen, tetapi kurang bagus untuk bahan baku 
keramik karena kenampakan fisiknya kalau 
digosok kurang mengkilap; 3). berdasarkan hasil 
uji kualitas air terhadap 6 (enam) sampel air di 
wilayah Kabupaten Pacitan, ternyata 2 (dua) 
sampel air (di wilayah Kecamatan Pringkuku 
kualitas airnya lebih bagus dari 3 (tiga) sampel 
air di wilayah Kecamatan Donorojo. 
 Untuk wilayah Kabupaten Ponorogo 
lebih cocok dikembangkan industri di bidang 
pertanian, peternakan dan energy. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil produksi sapi dari jenis sapi 
perah dan sapi potong, dimana wilayah Kabupaten 
Ponorogo sampai dengan Tahun 2013 sudah 
menghasilkan 1.882 ekor sapi perah dan 86.633 
ekor sapi potong (Jawa Timur Dalam Angka, 
2014). Berdasarkan jumlah produksi peternakan 
dari jenis sapi perah dan sapi potong yang cukup 
melimpah, maka kemungkinan jenis energi yang 
bisa dikembangkan adalah energi biogas yang 
sangat bermanfaat untuk memasak sayur dan 
menanak nasi di dapur. Dengan adanya 
pengembangan energi biogas sebagai energi 
alternatif untuk menerangi jalan dan rumah di 
Pedesaan yang masih jauh dari jangkauan 
distribusi PLN, maka hal ini juga sinergi dengan 
pengembangan produksi hasil pertanian, seperti 
penanaman rumput gajah sebagai bahan 
makanan yang dibutuhkan sapi perah maupun 
sapi potong. 
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